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BAB III 

ANALISA DAN DESAIN SISTEM 

 

III.1. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

 Proses analisa sistem merupakan langkah kedua pada fase pengembangan 

sistem. Analisa sistem dilakukan  untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

dari sistem yang selama ini dijalankan oleh perusahaan/institusi serta memahami 

informasi-informasi yang didapat dan dikeluarkan oleh sistem itu sendiri. Sistem 

penyimpanan data yang ada di Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata saat ini masih 

semi komputerisasi. Salah satu data yang ada pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata adalah data Restaurant, Khusunya restaurant seafood. Berkembangnya 

restaurant seafood secara otomatis akan menambah jumlah data yang masuk ke 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Hal ini secara otomatis dapat memperlambat 

pencarian data restaurant tersebut jika masih menggunakan semi komputerisasi.  

 Untuk itu, sistem yang penulis rancang adalah sistem yang menampilkan 

informasi secara cepat yang dapat memberikan  informasi kepada pengguna 

tentang lokasi restaurant seafood yang ada di Kota Medan.  

 Dalam tahap pengembangan sistem informasi, analisa sistem merupakan 

hal yang harus dilakukan sebelum proses perancangan sistem. Pada proses analisa 

sistem terdapat 3 (tiga) langkah analisa yang harus dilakukan yaitu analisa input, 

analisa proses dan analisa output. Adapun analisa sistem yang sedang berjalan 

sebagai berikut : 
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III.1.1 Input 

 Adapun input data dalam pengolahan data restaurant yaitu dengan 

melakukan penginputan ke dalam aplikasi Microsoft Excel yang inputnya berupa, 

Nama PT/Restaurant, Alamat, Penaggung Jawab, No. Telp. 

III.1.2 Proses 

 Setelah data di input, maka  akan dilakukan analisa proses pengolahan 

data. Analisa proses adalah suatu bagian dimana suatu input data akan dikelola 

agar menjadi output yang diinginkan. Penginputan data dilakukan oleh pegawai 

administrasi, kemudian data tersebut diserahkan kepada kepala seksi untuk 

diperiksa. Setelah diperiksa data tersebut diserahkan kepada kepala bidang. 

Kepala bidang membuat laporan dan diserahkan kepada kepala dinas. Proses data 

tersebut dapat dilihat pada Gambar III.1. berikut. 
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Admin Ka. Seksi Kabag. Bidang Ka. Dinas 

    

 

Keterangan : 

1. Dimulai dari pegawai administrasi yang melakukan pendataan kelapangan. 

2. Kemudian data diinput. Kemudian data tersebut diproses dan diserahkan 

Kepala Seksi untuk diperiksa. 

3. Data yang sudah diperiksa diteruskan kepada Kabag. Bidang untuk pembuatan 

laporan. Setelah laporan selesai dibuat, laporan tersebut disearahkan kepada 

Kepala Dinas untuk diperiksa. 

 

 

Gambar III.1. Proses Pengolahan Data Restaurant 
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III.1.3. Output 

Data output adalah  data hasil pengolahan data yang telah dilakukan dalam 

bentuk laporan-laporan yang akan  ditujukan  kepada  pihak  yang  

membutuhkannya.  Adapun bentuk – bentuk laporan dari sistem yang berjalan 

adalah sebagai berikut. 

 

Gambar III.2. Output Data Restaurant 
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III.2. Evaluasi Sistem Berjalan 

Sistem informasi yang sedang berjalan saat ini di DISBUDPAR Medan 

mengenai lokasi restaurant saat ini menggunakan semi komputerisasi. Yaitu 

dengan melakukan penginputan data kedalam microsoft excel. Kemuadian data di 

proses dan dicetak.  

Kelemahan dari sistem ini adalah  informasi yang diterima masih dalam 

bentuk alamat restaurant. Mengingat cukup luasnya  Kota Medan, informasi yang 

diterima akan menimbulkan pertanyaan baru yaitu dimana alamat tersebut berada. 

Maka solusi yang penulis buat untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

membuat suatu sistem informasi yang berupa tampilan peta lokasi restaurant yang 

berbasis WebGIS. 

 

III.3. Desain Sistem  

Setelah tahapan analisis sistem, maka selanjutnya dibuat suatu rancangan 

sistem. Perancangan sistem adalah tahapan yang berguna untuk memperbaiki 

efisiensi kerja suatu sistem yang telah ada. Adapun perancangan sistem yang akan 

digunakan adalah Use Case Diagram,  dan Sequence Diagram . 

 

III.3.1 Use Case Diagram 

 Use case menjelaskan urutan kegiatan yang dilakukan actor dan sistem 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sebuah Use Case mempresentasikan sebuah 

interaksi antara aktor dengan sistem dan menggambarkan fungsionalitas yang 
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             User 

 

Admin 

<<uses>> 

<<uses>> 

<<uses>> 

<<uses>> 

<<uses>> 

diharapkan dari sebuah Sistem Informasi Geografis Lokasi restaurant Di Kota 

Medan. Diagram tersebut terdiri dari dua Actor dan tujuh Use Case. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

III.3.2. Sequence Diagram 

 Sequence diagram menunjukkan bagaimana detil operasi dilakukan. 

Sequence diagram menjelaskan interaksi obyek yang disusun dalam suatu urutan 

waktu. Urutan waktu yang dimaksud adalah urutan kejadian yang dilakukan oleh 

seorang actor dalam menjalankan sistem. Berikut ini  adalah sequence diagram 

admin. 
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Gambar III.4. Sequence Diagram Admin 

 

III.3.3 Activity Diagram Login  

 Activity diagram login merupakan activity diagram untuk proses login 

admin.  Activity diagram login admin ditunjukkan pada gambar III.5. diberikut ini: 
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Gambar III.5  Activity Diagram Login 

III.3.4 Activity Diagram  Edit dan Hapus Restaurant 

 Activity diagram  admin merupakan activity diagram untuk proses edi dan 

hapus Restaurant. Activity diagram tersebut ditunjukkan pada gambar III.6. 

diberikut ini: 
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Gambar III.6.  Activity Diagram Edit dan Hapus Restaurant 

III.3.5 Activity Diagram Update Peta 

 Activity diagram Update peta  merupakan activity diagram untuk proses 

update peta.  Activity diagram tersebut ditunjukkan pada gambar III.7. diberikut 

ini: 
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Gambar III.7.  Activity Diagram Update Peta 

III.3.6 Activity Diagram  Profil 

 Activity diagram profil merupakan activity diagram untuk melihat kegiatan 

user.  Activity diagram tersebut ditunjukkan pada gambar III.8. diberikut ini: 
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Gambar III.8.  Activity Diagram Profil 

III.3.7.  Activity Diagram  Peta Lokasi 

 Activity diagram peta lokasi  merupakan activity diagram untuk melihat 

kegiatan user.  Activity diagram tersebut ditunjukkan pada gambar III.9. diberikut 

ini: 
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Gambar III.9.  Activity Diagram  Lokasi Restaurant 

III.4. Desain Sistem Secara Detail 

 Perancangan terinci yang disebut juga desain teknis sistem secara fisik 

(phisycal system design) atau disebut juga desain internal (internal design), yaitu 

perancangan bentuk fisik atau bagan arsitektur sistem yang diusulkan. Dalam 

merancang suatu sistem perlu diketahui hal yang akan menunjang sistem, agar 

dapat mempermudah pengolahan data nantinya. Pengolahan data ini diharapakan 

dapat mempermudah dalam hal penyajian, pelayanan dan pembuatan berbagai 

laporan data yang dibutuhkan. Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis akan 

menguraikan lebih detail rancangan sistem yang diusulkan. 
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III.4.1. Desain Output 

Perancangan output adalah berupa informasi-informasi yang dikelola oleh 

pegawai baik informasi restaurant seafood, dan informasi lokasi restaurant 

seafood. Semua bentuk informasi ini sebagai pertimbangan Pegawai 

DISBUDPAR dalam pengambilan keputusan. Untuk lebih jelasnya desain output 

yang dibuat dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Informasi Beranda 

Adapun perancangannya dapat ditunjukkan pada Gambar III.9. berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.10. Tampilan Beranda dan Profil 
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2. Informasi Lokasi Restaurant Seafood  

Adapun perancangan untuk informasi lokasi  Restaurant Seafood dapat dilihat 

pada Gambar III.10. berikut. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.11. Informasi Restaurant Seafood 
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3. Tampilan Admin 

Adapun rancangan untuk tampilan admin ditunjukkan pada Gambar III.11. 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.12. Rancangan Tampilan Halaman Admin 

 

4. Tampilan Update Restaurant 

Adapun rancangan untuk tampilan upadate restaurant ditunjukkan pada 

Gambar III.12. berikut ini. 
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5. Tampilan Update Peta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.14. Rancangan Tampilan Update Peta 
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III.5. Kamus Data 

Kamus data adalah daftar database dan table (bagian dari database) yang 

digunakan dalam sistem. Kamus data dalam sistem ini memuat informasi tentang: 

 

1. Nama  : Adalah nama database / table nya 

2. Deskripsi  : Adalah uraian singakat dari database / table tersebut 

3. Struktur Data   : Adalah daftar field (komponen data) yang ada dalam             

database / table tersebut. 

Kamus data yang dipergunakan dalam sistem ini adalah sebagai berikut. 

  

Tabel III.1. Kamus Data Tabel Admin 

Nama Admin 

Deksripsi Untuk login administrator 

Struktur Data User + Password 

Username  = text 

Password   = varchar 

Text           = [a-z | A-Z | 0-9 | - | |] 

Varchar     = [a-z | A-Z | 0-9 | - | |] 

 

 

 

 

 

Tabel III.2. Kamus Data Tabel Restaurant 
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Tabel III.3. Kamus Data Tabel Peta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III.6.  Database 

Nama Restaurant 

Deksripsi Untuk input nama restaurant 

Struktur Data Id_restaurant+ nama_restaurant 

Id  = Int 

nama_restaurant = varchar 

Int                   = [0-9|] 

varchar         = [a-z | A-Z | 0-9 | - | |] 

 

Nama Peta 

Deksripsi Untuk input nama peta 

Struktur Data Id + Nama_restaurant + Map  

+ Menu + Alamat 

Id  = Int 

nama_restaurant = varchar 

Int                   = [0-9|] 

varchar         = [a-z | A-Z | 0-9 | - | |] 
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 Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 

dengan yang lain. Untuk merancang database secara konseptual tentunya 

diperlukan alat bantu, baik untuk menggambarkan keterhubungan antar data 

maupun pengoptimalan rancangan database.  

III.7. Normalisasi 

 Normalisasi dari aplikasi yang akan dibuat: 

1. Normalisasi pertama 1NF 

Tabel III.4 Normalisasi Pertama 1NF 

Namarastaurant Namapeta Map Menu Alamat 

Xxxx Xxxx Xxx Xxx xxx 

 

2. Normalisasi kedua 2NF 

a. Tabel peta 

Tabel III.5  Normalisasi Pertama 2NF 

Id Namapeta Map Menu Alamat 

Xxx Xxx Xxx Xxx xxx 

 

b. Tabel restaurant 

Tabel III.6 Normalisasi Pertama 2NF 

Id Namarestaurant 

Xxx Xxx 

 

3. Normalisasi ketiga 3NF 
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c. Tabel peta 

Tabel III.7 Normalisasi Pertama 3NF 

*Id Namapeta Map Menu Alamat 

Xxx Xxx Xxx Xxx xxx 

 

d. Tabel restaurant 

Tabel III.8  Normalisasi Pertama 3NF 

*Id Namarestaurant 

Xxx Xxx 

 

III.8. Desain Tabel 

Berikut ini adalah rancangan tabel yang dibuat sebagai tempat 

penampungan atau penyimpanan data SIG Lokasi restaurant seafood di Kota 

Medan dengan nama database “db_seafood” yang terdiri dari berberapa tabel 

yaitu. 

1. Tabel Admin 

2. Tabel Nama restaurant 

3. Tabel Peta 
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1.  Tabel Admin 

 Database : dbseafood 

 Tabel : Admin 

 Id    : Primary key 

 

 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id Int 3 Primery key 

User Varchar 255 - 

Password Varchar 255 - 

 

2. Tabel Nama Restaurant 

Database : dbseafood 

Tabel : Nama Restaurant 

Id_  : Primary key 

 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id Int 3 Primary Key 

Nama restaurant Varchar  60 - 

Keterangan Varchar Text 
- 

 

 

 

Tabel III.9. Stuktur Tabel Admin 

Tabel III.10. Struktur Tabel Nama Restaurant 
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3. Tabel Peta 

Database : dbseafood 

Table  : Peta 

Id  : Primary Key 

 

 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id Int 3 Primary Key 

Nama Restaurant Varchar 60 - 

Map Varchar 50 - 

Menu Varchar 50  

Alamat  Text  - 

 

III.9. ERD (Entity Relationship Diagram ) 

Adapun ERD ( Entity Relationship Diagram ) dari aplikasi yang akan di 

bangun ditunjukkan pada gambar III.4 berikut ini: 

 

 

 

 

 

Tabel III.11 Struktur Tabel Peta 
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Gambar III.15  ERD (Entity Relationship Diagram ) 
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